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Ditreskrimum adalah ben-

tuk jawaban nyata bahwa

saya dinyatakan tidak

bersalah karena tidak

cukup bukti. Saya meng-

ucapkan terima kasih

kepada jajaran Polda DIY

yang telah melakukan tu-

gas dengan baik dan profe-

sional,” kata Mardiharto,

Rabu (6/10) sore.

Atas dasar SP3 dari

Polda DIY tersebut Mar-

diharto berharap masya-

rakat dapat memahami

bahwa tuduhan yang sela-

ma ini dihembuskan oleh

pihak tertentu tidak be-

nar. Artinya, sebagai pemi-

lik PT Padma Duta Sen-

tosa tidak pernah menarik

uang kepada warga yang

ingin bergabung mendiri-

kan pangkalan gas.

Mardiharto akan mela-

kukan langkah-langkah

hukum kepada pihak-pi-

hak yang telah mence-

markan dan merusak na-

ma baiknya. Apalagi, keja-

dian tersebut sangat

merugikan dan menjadi

beban pikiran bagi keluar-

ganya. 

“SP3 ini bukan hanya

sebagai bukti bahwa saya

tidak bersalah. Tetapi juga

menjadi pedoman dan alat

untuk menempuh jalur

hukum kepada pihak-pi-

hak yang telah mela-

porkan saya ke aparat ke-

polisian,” ungkap warga

Ketingan ini. 

Disisi lain, SP3 dari

Polda DIY menjadi pemicu

untuk terus melangkah

mengikuti tahapan-tahap-

an pemilihan lurah yang

akan dilaksanakan pada

31 Oktober mendatang.

Sebagai salah satu calur

Tirtoadi, Mardiharto ber-

sama jajaran tim peme-

nangan kini lebih fokus be-

kerja agar mampu meraih

suara terbanyak.   (Has)-f

KR-Istimewa

Mardiharto menunjukkan SP3 Polda DIY.

BANTUL (KR) - Animo warga

Bantul untuk mengikuti program

transmigrasi hingga saat ini masih

tinggi. Tapi karena keterbatasan

kuota atau kesediaan tempat tujuan,

membuat jadwal pemberangkatan-

nya harus menunggu cukup lama.

Menurut Kasi Transmigrasi Dis-

nakertrans Bantul, Isti Wasono SPT,

sampai Kamis (7/10), jumlah pendaf-

tar calon transmigran dari Bantul

ada 69 KK. Tapi untuk kuota 2021

ini hanya bisa memberangkatkan 5

KK terdiri 16 jiwa dengan daerah tu-

juan Mamuju Sulawesi Tengah.

Mereka berasal dari Bantul Timur

Trirenggo,  Bandung Trimurti Sran-

dakan, Sungapan Argodadi Sedayu,

Srontakan Argomulyo Sedayu dan

Sonopakis Ngestiharjo Kasihan.

Mestinya tahun anggaran 2020,

sudah siap memberangkatkan trans-

migran asal Bantul sebanyak 20 KK

dengan tujuan ke daerah Sulawesi

dan Kalimantan. Tapi karena

adanya pandemi Covid-19, pem-

berangkatan mereka dibatalkan.

Untuk tahun 2021, mestinya be-

lum ada jadwal pemberangkatan

calon transmigran dari wilayah

Pulau Jawa, tapi setelah dilakukan

pembahasan nasional, tahun 2021

DIY bisa memberangkatkan 15 KK

yakni dari Bantul 5 KK, Gunung-

kidul 5 KK dan Kota Yogya 5 KK.

Rencana diberangkatkan akhir

Oktober nanti.

“Minimnya kuota tujuan transmi-

grasi salah satunya karena dampak

dari refocusing anggaran yang di-

arahkan ke penanganan Covid-19,

sehingga dana untuk pembukaan la-

han dan pemukiman tujuan trans-

migran menjadi terbatas,” papar

Istiwasono.

Ditambahkan, calon transmigran

dari Bantul paling banyak meng-

inginkan tujuan Pulau Sumatera.

Dengan alasan sarana transportasi

Jawa-Sumatera lebih mudah dan

cepat. Tapi untuk pembukaan lahan

baru sebagai tujuan transmigrasi di

pulau tersebut sudah jarang, sehing-

ga tujuan transmigrasi dari Bantul

banyak diarahkan ke Sulawesi atau

Kalimantan. 

“Wajar saja kalau milih tujuan ke

Sumatera, karena sarana trans-

portasi lebih mudah,” Pungkas Isti-

wasono. (Jdm)-f

SLEMAN (KR) - Komisi

D DPRD Kabupaten Sle-

man meminta kepada sat-

gas kapanewon dan kalura-

han untuk aktif memantau

Pembelajaran Tatap Muka

(PTM). Tujuannya untuk

mencegah klaster Covid-19

di Kabupaten Sleman. 

Anggota Komisi D DPRD

Sleman H Suryana AMdKes

mengatakan, sekarang ini

untuk SMP sudah melak-

sanakan PTM dan tingkat

SD rencananya minggu be-

rikutnya. Diharapkan PTM

ini tetap menjaga protokol

kesehatan secara ketat. 

“Pada prinsipnya kami

menyambut baik adanya

PTM. Soalnya sudah ba-

nyak orangtua dan siswa

yang merindukan untuk

sekolah tatap muka. Tapi

protokol kesehatannya ha-

rus ketat,” kata Suryana,

Kamis (7/10). 

Untuk menjaga protokol

kesehatan berjalan dengan

ketat, pihaknya meminta

kepada Satgas Covid-19 di

tingkat kapanewon dan

kalurahan aktif memantau

di sekolah-sekolah. Teruta-

ma kaitannya anak-anak

sepulang sekolah untuk

menghindari kerumunan.

“Satgas kepanewon mau-

pun kalurahan harus aktif.

Apakah protokol kese-

hatan dalam sekolah tatap

muka ini berjalan dengan

baik belum,” pintanya. 

Alasan pengawasan dari

Satgas Covid-19, menurut

anggota Fraksi Golkar ini

untuk menghindari terjadi-

nya klaster baru. Meng-

ingat setiap ada satu siswa

yang terpapar Covid-19,

pembelajaran tatap muka

harus dihentikan dan di-

ganti dengan daring. “Ka-

mi tidak ingin ada klaster

baru dalam pembelajaran

tatap muka. Apalagi anak-

anak ini sangat rentan

terkena virus. Jadi protokol

kesehatan harus ketat,”

ujarnya. (Sni)-f

BANTUL (KR) - Ge-

rakan vaksinasi Covid-19

di Kabupaten Bantul terus

digenjot dan ditarget akhir

Oktober 2021 Kabupaten

Bantul sudah turun level

dari level 3 menjadi level 2,

sehingga akan banyak ke-

longgaran dalam kegiatan

di masyarakat.

Hal tersebut ditekankan

Bupati Bantul, H Abdul

Halim Muslih, Rabu (6/10).

Menurutnya, dengan terus

digalakkan kegiatan

vaksinasi di masing-ma-

sing kapanewon maupun

kalurahan, pencapaian

target vaksinasi dan pen-

capaian target herd immu-

nity juga akan lebih cepat.

“Capaian target herd im-

munity di Bantul 80 per-

sen, sekarang sudah terca-

pai sekitar 71 persen. Ca-

paian paling tinggi di Ka-

panewon Bambanglipuro

yang sudah hampir 100

persen, kemudian menyu-

sul di Kapanewon Sran-

dakan dan Sanden,” jelas-

nya.

Bupati membenarkan,

sampai saat ini pengunjung

objek wisata di Bantul su-

dah tidak bisa dibendung,

hampir semua destinasi

wisata mulai banjir pe-

ngunjung. Menurutnya, hal

ini karena pengunjung su-

dah mulai PD dengan

adanya aplikasi PeduliLin-

dungi, yakni mereka sudah

menjalani vaksinasi dan

tetap mentaati protokol ke-

sehatan, terutama pakai

masker. Memakai masker

merupakan upaya perlin-

dungan diri dari luar, se-

dangkan vaksinasi perlin-

dungan diri dari dalam.

Setelah tercapainya

herd immunity dan menu-

runan level, nantinya pasti

akan banyak kelonggaran

kegiatan bagi masyarakat,

seperti kegiatan hajatan,

peribadatan, pengajian

dan lainnya. Juga belajar

tatap muka untuk SMP/-

MTs dan SMA/MA. Se-

dangkan untuk SD masih

dipertimbangkan, karena

siswa SD belum kena wa-

jib vaksin.     (Jdm/Roy)-f

TANYA:

Di kalangan masyarakat kita,

menyalatkan jenazah itu ada yang di-

lakukan tatkala almarhum-almarhumah

masih berada di rumah duka sebelum

dikubur.  Tetapi ada pula yang menyalat-

kannya di masjid sebelum dikubur. Besar

mana keutamaan menyalatkan jenazah

di rumah duka atau di masjid? 

JAWAB:

Menyalatkan jenazah itu hukumnya

fardlu kifayah. Menjadi kewajiban bagi

segenap umat Islam. Namun cukup di-

lakukan oleh sebagian dari anggota ma-

syarakat Muslim, sehingga kewajiban itu

sudah terpenuhi.

Pelaksanaannya, jenazah itu meru-

pakan orang Islam baik laki-laki maupun

perempuan. Jasad jenazah ada di tem-

pat. Atau kalau jenazah tidak utuh, seba-

gian besar yang didapati diletakkan di

tempat orang-orang yang menyalatkan.

Jenazah itu pernah hidup Ñ maksudnya,

kalau bayi lahir dalam keadaan sudah

meninggal dunia, tidak wajib disalatkan.

Jenazah dalam keadaan suci, sehingga

sebelum disalatkan dimandikan terlebih

dahulu.

Dalam praktik atau pelaksanaan se-

hari-hari di tengah masyarakat kita, ada

orang-orang yang datang takziah di

rumah duka. Karena ada keperluan,

menyalatkan jenazah itu di rumah dan

terus meninggalkan rumah duka. Ada pu-

la yang menyalatkan di masjid, berlanjut

mengikuti penguburannya di makam. 

Di negara yang mayoritas pen-

duduknya Muslim, pelaksanaan salat je-

nazah itu berbeda-beda. Ada yang

menyalatkan di rumah duka. Atau ada

yang dibawa dari rumah duka untuk dis-

alatkan di masjid setelah belum di-

makamkan. Atau ada pula, karena

alasan menderita penyakit tertentu, lang-

sung dibawa ke masjid dari rumah sakit. 

Kebiasaan yang terjadi pada sebagian

masyarakat kini, jenazah disalatkan di

rumah. Sebelum dikubur dibawa ke

masjid untuk disalatkan bagi mereka

yang belum berkesempatan menyalat-

kannya di rumah duka. Menurut hadis ri-

wayat Ath-Thobari, masjid itu baitullah.

Orang yang masuk masjid mendapat

penghormatan dari Allah, sehingga

mereka yang menyalatkan jenazah di

masjid akan mendapat nilai pahala yang

lebih baik.*-f   

Keutamaan Menyalatkan Jenazah 

POLDA DIY TERBITKAN SP3

Calur Tirtoadi Tak Terbukti Bersalah

Kuota Terbatas, Minat Bertransmigrasi Tinggi

SLEMAN (KR) - Mardiharto, calon lurah (calur) Tirtoadi Mlati
dinyatakan tidak bersalah oleh Polda DIY. Tuduhan terkait pengge-
lapan atau penarikan uang untuk pendirian pangkalan gas tidak
terbukti. Hal ini diperkuat dengan diterbitkannya Surat Pem-
beritahuan Penghentian Penyidikan (SP3) oleh Polda DIY.

Dewan Minta Satgas Kapanewon Pantau PTM

Target, Turun Level 2


